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ABSTRAK

Pengaruh Persepsi Fraud Risk Assesment, Kecakapan Auditor Internal, Latar Belakang
Pendidikan dan Tekanan Ketaatan Terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat
Dalam Pengawasan Keuangan Daerah

(Studi Kasus Pada Kantor Inspektorat Kabupaten Lahat)

Oleh :
Aprianti Puspita Sari

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fraud risk assessment, kecakapan auditor
internal, latar belakang pendidikan dan tekanan ketaatan terhadap kualitas audit aparat inspektorat
dengan menggunakan analisis regresi berganda. Obyek penelitian adalah Kantor Inspektorat di
Kabupaten Lahat. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan purposive
sampling. Responden dalam penelitian ini adalah Inspektorat Kabupaten Lahat .

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa fraud risk assessment dan latar belakang pendidikan
berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit sedangkan kecakapan auditor internal dan tekanan
ketaatan tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. Fraud risk assessment, kecakapan
auditor internal , latar belakang pendidikan dan tekanan ketaatan secara simultan berpengaruh terhadap

kualitas audit.

Kata Kuaci : Fraud Risk Assesment, Kecakapan Auditor Internal, Latar Belakang Pendidikan,
Tekanan Ketaatan, Kualitas Audit
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ABSTRACT

Influence of Perception Fraud Risk Assessment, Internal Auditor's Skill, Educational
Background and Pressure of Obedience to Audit Quality of Inspectorate
Apparatus in Regional Financial Supervision

(Case Study At Lahat District Inspectorate Office)

By:
Aprianti Puspita Sari

This study aims to examine the impact of fraud risk assessment, the ability of internal auditors,
educational‘ background and the pressure of observance on audit quality of inspectorate apparatus by
using multiple regression analysis. The object of the research is the Inspectorate Office in Lahat
Regency.This study uses data collection techniques using purposive sampling. Respondents in this
study are Lahat District Inspectorate.

The research shows that the fraud risk assessment and educational background have partial
effect on the quality of audit while the ability of internal auditor and the pressure of obedience do not
influence partially on audit quality. However, the fraud risk assessment, the ability of internal auditors,
educational background and pressure of obedience simultaneously affect the quality of audit.

Keywords: Fraud Risk Assessment, Internal Auditor Skills, Educational Background, Obedience
Pressure, Audit Quality
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tuntutan pelaksanaan akuntabilitas sektor publik terhadap terwujudnya good
governance di Indonesia semakin meningkat. Tuntutan ini wajar, karena
beberapa penelitian menunjukkan bahwa terjadinya krisis ekonomi di
Indonesia ternyata disebabkan oleh buruknya pengelolaan (bad governance)
dan buruknya birokrasi (Sunarsip, 2001).

Menurut Mardiasmo (2005), terdapat tiga aspek utama yang
mendukung terciptanya kepemerintahan yang baik (good governance), yaitu
pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh pihak di luar eksekutif, yaitu masyarakat dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk mengawasi Kinerja
pemerintahan. Pengendalian (control) adalah mekanisme yang dilakukan oleh
eksekutif untuk menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen
dilaksanakan dengan baik sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.
Sedangkan pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pihak yang memiliki independensi dan memiliki kecakapan profesional untuk
memeriksa apakah hasil kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar yang

ditetapkan.



Untuk proses pengawasan dan pemeriksaan atas pengelolaan
keuangan negara sendiri dilakukan oleh seorang auditor pemerintahan yang
terdiri dari: Inspektorat Jenderal Departemen, Satuan Pengawas Intern (SPI)
dilingkungan lembaga Negara dan BUMN/BUMD, Inspektorat wilayah
Propinsi (Itwilprop), Inspektorat Wilayah Kabupaten/kota (Itwilkab/Itwilkot),
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) yang merupakan lembaga pemeriksa eksternal yang
independen.Salah satu unit yang melakukan proses audit atau pemeriksaan
terhadap pemerintah daerah adalah inspektorat daerah.

Menurut Falah (2005) dalam Effendy (2010) inspektorat daerah
mempunyai tugas menyelenggarakan kegiatan pengawasan umum pemerintah
daerah dan tugas lain yang diberikan kepala daerah, sehingga dalam tugasnya
inspktorat sama dengan auditor internal. Menurut Boyton (2001) dalam
Effendy (2010) fungsi auditor internal sendiri adalah untuk membantu
manajemen organisasi dalam memberikan pertanggungjawaban yang efektif.
Itu berarti seorang auditor internal pemerintah daerah memegang peran
penting dalam proses terciptanya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan
keuangan daerah demi terwujudnya good governance di Indonesia.

Selain itu auditor juga merupakan unsur penting dalam pengawasan
internal pemerintah daerah. Sebagai pengawas internal, inspektorat daerah
yang bekerja dalam organisasi pemerintah daerah tugas pokoknya dalam arti
yang lain menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh

manajemen puncak (Kepala Daerah) telah dipatuhi dan berjalan sesuai dengan



rencana, menentukan baik atau tidaknya pemeliharaan terhadap kekayaan
daerah, menentukan efesiensi dan efektivitas prosedur serta kegiatan
pemerintah daerah, dan yang tidak kalah pentingnya adalah menentukan
keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai unit atau satuan kerja
sebagai bagian yang integral dalam organisasi Pemerintah Daerah.

Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota secara umum
diatur dalam pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 Tahun 2007.
Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas
pengawasan urusan pemerintahan, Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota
mempunyai  fungsi sebagai berikut: pertama, perencanaan program
pengawasan; kedua, perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan; dan
ketiga, pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan.

Namun demikian, inspektorat sendiri belum menjalankan tugas, fungsi
dan perannya secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil survei yang
dilakukan oleh Asian Development Bank (ADB) dan Departemen Dalam
Negeri pada tahun 2003, dimana hasil temuannya adalah bahwa secara
organisatoris, Inspektorat kurang memiliki kemandirian untuk menyampaikan
laporan secara wajar dan obyektif.

Seperti yang dilansir (http://www.cendananews.com), Alexander

Marwata selaku wakil ketua KPK sendiri menyatakan bahwa inspektorat
daerah dalam menjalankan perannya melakukan proses pengawasan terhadap
berbagai penyimpangan birokrasi dimasing-masing daerah belum dilakukan

secara maksimal. Oleh karena lemahnya pengawasan inilah yang


http://www.cendananews.com/

menyebabkan banyaknya kasus korupsi diberbagai daerah, sehingga menurut
Alexander Marwata perlu dilakukan penguatan terhadap inspektorat ditiap-
tiap daerah.

Hal tersebut dapat berindikasi bahwa kinerja aparat inspektorat itu
sendiri belum begitu baik sehingga dapat menimbulkan perilaku negatif
dalam lingkungan kerjanya dan dapat berdampak pada penurunan kualitas
audit yang mereka hasilkan. Padahal auditor internal itu dituntut untuk
memperhatikan kualitas auditnyakarena dalam kegiatan audit diharapkan
kualitas audit yang baik sebab dengan kualitas audit yang tinggi maka akan
dihasilkan laporan hasil audit yang dapat dipercaya sebagai dasarpengambilan
keputusan.Disebabkan adanyakekhawatiran akan meningkatnya kasus korupsi
yang tidak pernah tuntas, sehingga dapat mengurangi kepercayaan masyarakat
terhadap laporan hasil pemeriksaan dan juga akan mempengaruhi terhadap
profesi aparat pengawasan intern pemerintah daerah. Kualitas audit menurut
De Angelo yang dikutip Effendy (2010) adalah sebagai probabilitas bahwa
auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi

klien.

Kualitas audit yang dihasilkan auditor pemerintah memang tengah
menjadi sorotan, antara lain oleh masyarakat dan auditee. Begitu banyak
kasus seperti kasus penyimpangan, kecurangan, penyelewengan jabatan yang
terjadi di pemerintahan daerah disebabkan oleh kurang maksimalnya pihak
inspektorat dalam menjalankan pengawasannya. Kemudian temuan-temuan

audit seperti ketidakpatuhan terhadap perundang-undangan, kecurangan dan



ketidakpatuhan terhadap Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang tidak
dapat terdeteksi oleh pihak inspektorat selaku auditor internal namun
ditemukan oleh Badan Pengawas Keuangan (BPK) selaku auditor eksternal.
Sehingga hal ini semakin mendukung opini masyarakat bahwa kualitas audit

aparat inspektorat masih relatif rendah.

Seperti kasus penyelewengan jabatan yang dilakukan Ade Swara yang
merupakan mantan Bupati Karawang dimana dia menyalahgunakan
kekuasaannya untuk memaksa seseorang memberikan berupa uang senilai Rp
5 miliar dalam bentuk dollar AS kepada PT Tatar Kertabumi terkait
pemberian izin untuk pembangunan mal di Karawang. Kemudian kasus
penyimpangan dana pembangunan kantor pajak Kabanjahe oleh kepala kantor
pajak, Muhammad Nthai. Dimana dia terbukti melakukan penyimpangan

dana sebesar Rp 884,3 juta (http:/infokorupsi.com).

Kualitas audit aparat inspektorat di Kabupaten Lahat sendiri juga
tengah menjadi sorotan masyarakat. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir
inspektorat Kabupaten Lahat mendapat opini WDP pada tahun 2012 hingga
2014 dan mendapat opini WTP pada tahun 2015 dan 2016 oleh Badan
Pengawas Keuangan (BPK). Walaupun untuk 2 tahun belakang telah meraih
pendapat WTP, tapi permasalahan yang menyangkut fraud sendiri masih terus
menghantui pemerintahan daerah di Kabupaten Lahat itu sendiri, seperti

kasus korupsi, penyelewengan jabatan dan lain-lain.



Seperti yang dilansir oleh (https://lahataktual.com), dimana

penyimpangan dana desa APBN 2016 senilai Rp 614 juta yang dilakukan
oleh kepala desa lubuk atung. Kronologis bahwa masyarakat desa lubuk atung,
tidak ikut sertakan dalam perencanaan penggunaan dana desa tahun 2016,
bahwa dalam hal pencairan dana desa oknum kades turut mencairkan beserta
bendahara. Sebesar Rp 368.400.000 menurut pengakuan bapak Rumlan
selaku bendahara dalam laporan masyarakat, dan sisanya diambil oleh oleh
oknum kades pada bulan oktober 2016. Warga Lubuk Atung menilai pihak

inspektorat terkesan lambat dalam menindaklanjuti kasus tersebut.

Lalu kasus yang menimpa Bupati Lahat, dimana Bupati Lahat
terindikasi melakukan korupsi dana bansos tahun 2011-2013 sebesar Rp 33
milyar dan istrinya juga ikut dalam melakukan indikasi korupsi dana kegiatan
PKK tahun 2014 sebesar Rp 5 milyar sehingga dana di pemerintahan
Kabpaten Lahat Sumsel sebesar Rp 38 Milyar rupiah hilang dirampok
penjahat atau pejabat sampai sekarang belum ada pengusutan oleh pihak
lembaga hukum. Masyarakat mengeluhkan penanganan kasus korupsi yang

sangat lemah dan terkesan lambat(http://skpknews.com).

Berdasarkan kasus diatas menunjukkan bahwa inspektorat daerah
belum menjalankan perannya secara maksimal kemudian disebabkan oleh
lemahnya fungsi pengawasan sehingga akan berdampak pada penurunan

kualitas audit.


https://lahataktual.com/
http://skpknews.com/

Dalam kegiatan audit, seringkali auditor gagal dalam mendeteksi
kecurangan-kecurangan yang terjadi disebabkan oleh karena auditor hanya
mampu mengumpulkan bukti hanya berdasarkan tes transaksi, sehingga
kesalahan yang telah diatur sedemikian rupa menyebabkan sangat sulit
dideteksi meskipun auditor telah bekerja sesuai dengan standar audit yang
telah berlaku. Dalam mendeteksi kecurangan perlu dilakukan pemeriksaan
kecurangan (fraud auditing). Pemeriksaan kecurangan merupakan pendekatan
audit proaktif yang didesain untuk memberikan respon terhadap resiko
kecurangan. Khususnya selama tahap perencanaan audit, auditor harus
menentukan tipe dan ukuran resiko kecurangan. Hal ini bisa dilakukan dengan

melaksanakan penilaian risiko kecurangan (Fraud Risk Assesment).

Fraud Risk Assesment sendiri adalah penilaian yang dimaksudkan
untuk memberikan gambaran terkini pada organisasi mengenai risiko
kemungkinan terjadinya fraud. Penilaian Risiko Kecurangan (Fraud Risk
Assessment) merupakan suatu proses identifikasi, analisis dan evaluasi atas
kerentanan suatu organisasi dalam menghadapi risiko kecurangan. Dengan
Fraud Risk Assessmentauditor akan lebih mampu menaksir keberadaan
kecurangan dan mendeteksi kecurangan tersebut sehingga akan menghasilkan

kualitas audit yang baik.

Kecakapan profesional dari seorang pemeriksa dalam melakukan
pemeriksaan akan juga dapat mempengaruhi kualitas hasil audit. Dalam
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) pada standar umum

pemeriksaan yang pertama menyatakan bahwa pemeriksa diwajibkan untuk



menggunakan dengan cermat dan seksama keahlian/ kemahiran
profesionalnya dalam melakukan pemeriksaaan. Standar ini menghendaki
pemeriksa keuangan harus memiliki keahlian di bidang akuntansi yang
berlaku umum yang berkaitan dengan entitas yang diperiksa (Batubara,2008).
Kecakapan professional merupakan syarat yang penting untuk di

implementasikan dalam pekerjaan audit.

Latar belakang pendidikan adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas audit Aparat Pengawas Intern Pemerintah. Latar
belakang pendidikan merupakan jenjang dimulai dari SLTA sampai dengan
program pascasarjana yang dimiliki oleh aparat pengawas intern
pemerintah.Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor : PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Latar Belakang Pendidikan
sebagimana diisyaratkan bahwa “Auditor APIP mempunyai tingkat
pendidikan formal minimal S1 atau yang setara”. Latar Belakang Pendidikan
seorang APIP juga tidak hanya sebatas pada pendidikan auditing dan
akuntansi,administrasi pemerintahan dan komunikasi, melainkan juga harus
didukung oleh pendidikan sosial,teknik dan lainnya agar dapat melaksanakan
tugas dan fungsi secara lebih luas. Selain itu program pelatihan yang diikuti
Aparat Pengawas Intern Pemerintah juga menjadi indikator latar belakang
pendidikan sehingga mempengaruhi kualitas kinerja dan kualitas audit

Aparat Pengawas Intern Pemerintah.

Faktor tekanan ketaatan juga dapat mempengaruhi kualitas audit

seorang auditor. Tekanan Kketaatan dapat diterima dari atasan maupun



klien. Auditor akan merasa dalam tekanan ketaatan pada saat mendapat
perintah dari atasan ataupun permintaan klien untuk melakukan apa yang
mereka inginkan yang mungkin bertentangan dengan standar dan etika

profesi auditor.

Auditor yang berada dibawah tekanan Kketaatan perintah atasan
maupun klien untuk berperilaku menyimpang, mempunyai kecenderungan
untuk melakukan perintah tersebut. Seorang auditor harus bisa bekerja
dengan profesional sesuai dengan aturan atau kode etik profesi dan
bekerja dibawah tekanan atasan/kliennya.Tekanan yang diterima oleh
seseorang akan menimbulkan perubahan pada psikologisnya. Dari hal ini
dapat dilihat bahwa tekanan yang diterima auditor mempengaruhi kualitas
audit yang dihasilkannya. Orang yang menerima tekanan akan berubah dari

berperilaku autonomis menjadi perilaku agen.

Peneliti bermaksud menguji kembali pengaruh faktor fraud risk
assessment, kecakapan auditor internal, latar belakang pendidikan dan
tekanan ketaatan terhadap kualitas audit dikarenakan adanya hasil penelitian
dari peneliti-peneliti sebelumnya berbeda-beda untuk tiap variabel. Hal itu
disebabkan adanya perbedaan sudut pandang tiap-tiapresponden atau adanya
perbedaan objek penelitian, kemudian indikator untuk mengukur variabel
independen dan dependen yang digunakan tiap peneliti juga berbeda.
Sehingga hal itu bisa menyebabkan adanya perbedaan hasil penelitian yang

dilakukan.



Penelitian ini merupakan penelitian gabungan dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mangiri (2015), Batubara (2008)
dan Umama (2016). Namun peneliti menghilangkan variabel Independensi
dan Akuntabilitas dikarenakan variabel tersebut sudah sangat sering
digunakan oleh peneliti-peneliti lain baik di sektor publik maupun sektor

pemerintah.

Berdasarkan data dan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Fraud Risk
Assessment, Kecakapan Auditor, Latar Belakang Pendidikan dan
Tekanan Ketaatan Terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat Dalam
Pengawasan Keuangan Daerah (Studi Kasus Pada Kantor Inspektorat

Kabupaten Lahat)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
mencoba mengidentifikasi masalah yang menjadi pokok pembahasan.
Adapun yang menjadi pokok pembahasan masalah pada penelitian ini
adalah:

1. Apakah Fraud Risk Assessment berpengaruh terhadap kualitas audit
aparat inspektorat Kabupaten Lahat dalam pengawasan keuangan
daerah ?

2. Apakah Kecakapan Auditor Internal berpengaruh terhadap kualitas
audit aparat inspektorat Kabupaten Lahat dalam pengawasan

keuangan daerah ?
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3. Apakah Latar Belakang Pendidikan Auditor berpengaruh terhadap
kualitas audit aparat inspektorat Kabupaten Lahat dalam pengawasan
keuangan daerah ?

4. Apakah Tekanan Ketaatan berpengaruh terhadap kualitas audit
aparat inspektorat Kabupaten Lahat dalam pengawasan keuangan

daerah ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah :

1.  Untuk mengetahui pengaruh Fraud Risk Assessment terhadap kualitas audit
aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah.

2. Untuk mengetahui pengaruh Kecakapan Auditor Internal terhadap kualitas
audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah.

3. Untuk Mengetahui pengaruh Latar Belakang Pendidikan Auditor terhadap
kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah.

4. Untuk Mengetahui pengaruh Tekanan Ketaatan terhadap kualitas audit aparat

inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah.

1.4, Kegunaan Penelitian
1.4.1.Kegunaan Teoritis
Untuk menguji keberlakuan teori atribusi dan menguji variabel-variabrl

yang telah dijelaskan. Selain itu sebagai bahan perbandingan praktis antara
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teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan praktek penyelenggaraan di
lapangan serta menambah wawasan dan pengetahuan.

1.4.2. Kegunaan Praktis
Sebagai masukan dalam mendukung pelaksanaan otonomi daerah khususnya
peranan Inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah dan dalam rangka
mewujudkan good governance. Sehingga Inspektorat diharapkan dapat
membuat program yang berkontribusi pada peningkatan kualitas dan

kapabilitasnya.

1.5. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini nantinya akan dikembangkan menjadi 5 BAB dengan
sistematika sebagai berikut:
BAB| PENDAHULUAN
Menjelaskan secara garis besar mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Menjelaskan tentang landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini
akan meguraikan konsep fraud risk assessment, kecakapan auditor, latar
belakang pendidikan dan tekanan ketaatan serta pengembangan hipotesa.
BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan tentang definisi operasional variable, populasi dan sampel,

jenis dan sumber data serta metode pengumpulan dan analisis data.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah
dilakukan.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bagian ini berisi kesimpulan penelitian dan saran serta keterbatasan dari

penelitian.
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